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ABSTRAK 

 
Maria Angelica Silalahi, Nirm. 01.01.21.216. Tingkat Adopsi Petani Dalam 

Penerapan Pemupukan Dengan Prinsip 5T Pada Budidaya Cabai Merah (Capsicum 

annum L) Di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi. Tujuan pengkajian 

penyuluhan ini adalah untuk menganalisis (1) Tingkat adopsi petani dalam 

penerapan pemupukan dengan prinsip 5T pada budidaya cabai merah. (2) Faktor-

faktor yang memengaruhi adopsi petani dalam penerapan pemupukan dengan 

prinsip 5T pada budidaya cabai merah. Pengkajian dilaksanakan di Kecamatan 

Parbuluan Kabupaten Dairi pada Bulan April sampai dengan Bulan Mei 2025. 

Metode pengkajian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, pengumpulan data 

dengan observasi dan wawancara menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Sampel pengkajian sebanyak 85 petani yang merupakan 

anggota kelompok tani yang berada di Kecamatan Parbuluan dengan penarikan 

sampel pengkajian dilakukan dengan proportional random sampling. Untuk 

menganalisis tingkat adopsi petani digunakan teknik penentuan skor model Likert, 

dan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi  adopsi petani digunakan 

model analisis linear berganda. Hasil pengkajian secara keseluruhan didapatkan 

hasil analisis tingkat adopsi petani yaitu sebesar 77,4% pada kategori tinggi. Faktor-

faktor yang berpengaruh secara nyata terhadap adopsi petani adalah pendidikan, 

pengalaman bertani, sifat inovasi dan intensitas penyuluhan sedangkan faktor-

faktor yang tidak berpengaruh nyata adalah kosmopolitan. 

 

Kata Kunci: Adopsi Petani, Cabai Merah, Deskriptif Kuantitatif, Pemupukan 5T. 

  



 

ABSTRACT 

 

Maria Angelica Silalahi, Nirm. 01.01.21.216. The Level of Farmers' Adoption in 

the Application of Fertilization Based on the 5T Principles in Red Chili (Capsicum 

annuum L.) Cultivation in Parbuluan District, Dairi Regency. The purpose of this 

extension study is to analyze (1) The level of farmers' adoption in applying 

fertilization based on the 5T principles in red chili cultivation, and (2) Factors that 

influence farmers’ adoption of the 5T fertilization principles in red chili farming. 

The study was conducted in Parbuluan District, Dairi Regency, from April to May 

2025. The method used is quantitative descriptive analysis, data collection by 

observation and interviews using questionnaires that have been tested for validity 

and reliability. The study sample was 85 farmers who were members of farmer 

groups in Parbuluan District, with the study sampling carried out by proportional 

random sampling. To analyze the level of farmers’ adoption, used Likert model 

scoring technique, and to analyze the factors affecting farmer attitudes used 

multiple linear analysis model. The results of the overall study obtained the results 

of the analysis of the level of farmers’ adoption which was 77,4% in the high 

category. The factors that have a real influence on farmers’ adoption are education, 

farming experience, innovation characteristics, and the intensity of agricultural 

extension, while the factors that do not have a real influence is cosmopolitanism.  

 

Keywords: 5T Fertilization Principle, Adoption of Farmers, Red Chil, 

Quantitative Descriptive Method.
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I.  PENDAHULUAN 
 

1.1  Latar Belakang  

Pertanian di Indonesia memiliki peranan penting bagi kehidupan 

masyarakat, penduduk Indonesia bergantung pada sumber daya alam sebagai 

sumber mata pencaharian. Dari populasi Indonesia sebanyak 27,19% adalah petani 

(Kementerian Pertanian, 2023). Sektor pertanian memiliki kontribusi dalam 

meningkatkan pendapatan perekonomian negara untuk jangka panjang (Dina, 

2024). 

Tanaman pangan, hortikultura, peternakan, dan perkebunan merupakan 

beberapa subsektor yang membentuk sektor pertanian. Hortikultura merupakan 

salah satu bagian penting dan bernilai tinggi dari sektor pertanian karena 

prospeknya yang cerah dan potensi pasar lokal serta internasional yang luas 

(Pamekas et al., 2023). Produk hortikultura unggulan yang dibudidayakan secara 

luas serta memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan berpotensi untuk terus 

dikembangkan pada sektor pertanian di Indonesia yaitu cabai merah (Ludovikus et 

al., 2020). 

Cabai merah salah satu produk sayuran hortikultura terbaik yang berperanan 

penting untuk kehidupan sehari-hari. Hampir semua masakan tradisional di 

Nusantara memanfaatkan cabai merah sebagai bahan utama, baik dalam keadaan 

segar maupun dalam bentuk olahan seperti saus dan makanan kalengan. Cabai 

merah memiliki rasa pedas dan mengandung antioksidan. Selain itu, cabai merah 

juga mengandung kalori, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, serta vitamin A, B1, 

dan C (Selvia et al., 2023).  

Indonesia mampu menghasilkan produksi cabai merah sebesar 1,55 juta ton 

(Direktorat Jenderal Hortikultura, 2024). Konsumsi cabai merah terbesar yaitu pada 

sektor rumah tangga dengan persentase partisipasi 75,25%, sedangkan untuk 

konsumsinya pada tahun 2023 mencapai 675,02 ribu ton yang sudah mengalami 

kenaikan sebesar 6,04% (38,46 ribu ton) dari tahun sebelumnya (Direktorat 

Jenderal Hortikultura, 2024). 

Meningkatnya jumlah penduduk tentu akan memengaruhi kebutuhan 

masyarakat terhadap cabai merah, oleh sebab itu upaya peningkatan produktivitas 

cabai merah menjadi fokus dalam pertanian hortikultura guna memenuhi kebutuhan
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Terhadap permintaan yang meningkat (Halawa et al., 2025). Ketersediaan unsur 

hara yang cukup dalam tanah melalui pemberian pupuk merupakan salah satu faktor 

utama yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil cabai. 

Pupuk dapat memperbaiki kesuburan tanah dan mampu menghasilkan 

panen yang optimal, untuk mencapai hasil yang diinginkan, pemberian pupuk harus 

dilakukan dengan tepat. Pemberian pupuk yang tidak sesuai dapat mengakibatkan 

kerusakan pada tanaman  penurunan produktivitas, gangguan kualitas tanaman 

bahkan dapat membunuh tanaman. Oleh sebab itu, pemberian pupuk harus 

memahami konsep pemupukan yang optimal (Ramayana, 2021) 

Penerapan prinsip 5T yaitu tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, tepat cara, 

dan tepat sasaran, merupakan pendekatan teknik pemupukan yang tepat dan optimal 

(Melati dan Wijayati, 2023). Penggunaan dosis pupuk yang berlebihan dapat 

menghambat pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu implementasi prinsip 5T 

berkontribusi pada kesuburan tanah dengan menyediakan pupuk dalam jumlah yang 

sesuai, sehingga tercapai keseimbangan unsur hara yang optimal untuk 

meningkatkan produksi dan kualitas pertanian. Seorang petani harus memahami 

kapan harus memberikan pupuk, berapa dosis yang diperlukan, jenis pupuk yang 

sesuai, serta teknik pemberian yang paling efisien pada tanaman (Yahya, 2016). 

Provinsi Sumatera Utara menjadi urutan kedua sentra cabai merah setelah 

Provinsi Jawa Tengah, adapun wilayah yang potensial dalam pengembangan 

tanaman cabai merah adalah Kabupaten Karo, Simalungun, Dairi dan Langkat 

(Sekretariat Jenderal Pertanian Kementerian, 2023). Kabupaten Dairi menjadi salah 

satu sentra cabai merah di Sumatera Utara dengan luas wilayah 1. 927, 80 Km2 dan 

terdiri dari 15 kecamatan. Kecamatan Parbuluan adalah salah satu kecamatan di 

Kabupaten Dairi, dengan luas wilayah 235,40 km2 dan 11 desa (BPS Kecamatan 

Parbuluan, 2023). 

Kecamatan Parbuluan merupakan wilayah dataran tinggi sehingga memiliki 

potensi dalam mendukung budidaya hortikultura khususnya cabai merah. Pada 

tahun 2023,  Kecamatan Parbuluan tercatat sebagai sumber produksi cabai merah 

ketiga, dengan luas tanam mencapai 158 ha dengan total produksi 1.484,9 ton dan   

produktivitas cabai merah yang dihasilkan adalah 9,4 ton/ha (BPS Kecamatan 

Parbuluan, 2023). Namun produktivitas tersebut belum mencapai tingkat optimal. 



3 
 

Potensi produktivitas cabai merah yang optimal dapat mencapai 12-20 ton/ha 

(Sevirasari et al., 2023). Salah satu alasan mengapa kesenjangan produktivitas ini 

terjadi adalah teknik budidaya yang belum tepat, termasuk penerapan pemupukan 

yang belum sesuai anjuran.   

Penerapan pemupukan dengan prinsip 5T pada tanaman cabai merah sudah 

dikenalkan kepada petani di Kecamatan Parbuluan oleh penyuluh pertanian 

lapangan. Namun petani di kecamatan ini masih banyak yang belum terbuka untuk 

menerima inovasi ataupun mengadopsi suatu inovasi, hal tersebut dapat 

dipengaruhi berbagai faktor, seperti kurangnya pengetahuan maupun keterampilan 

petani dalam menerapkan budidaya yang efisien, baik dari segi penggunaan benih 

dengan kualitas rendah, jarak tanam dan penerapan pemupukan yang kurang tepat, 

tingkat pendidikan petani, sifat suatu inovasi dan faktor-faktor lainnya 

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan maka pengkaji tertarik 

melakukan pengkajian untuk mengukur seberapa besar tingkat adopsi petani cabai 

merah dalam mengadopsi inovasi tersebut. Adapun judul pengkajian yang akan 

dilaksanakan adalah “Tingkat Adopsi Petani Dalam Penerapan Pemupukan 

Dengan Prinsip 5T Pada Budidaya Cabai Merah (Capsicum annum L.) di 

Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi”.  

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang muncul beberapa masalah yang diangkat dalam 

pengkajian ini, sebagai berikut:  

1.    Bagaimana tingkat adopsi petani dalam penerapan pemupukan dengan 

prinsip 5T pada budidaya tanaman cabai merah (Capsicum annum L.) di 

Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi. 

2.  Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi  adopsi petani dalam penerapan 

pemupukan dengan prinsip 5T pada budidaya tanaman cabai merah 

(Capsicum annum L.) di Kecamatan Parbuluan Kabupaten Dairi. 
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1.3  Tujuan Pengkajian  

Berdasarkan kondisi permasalahan tersebut, maka adapun tujuan dari 

pengkajian ini, sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis tingkat adopsi petani dalam penerapan pemupukan 

dengan prinsip 5T pada budidaya tanaman cabai merah (Capsicum annum L) 

di lokasi pengkajian. 

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi  adopsi petani dalam 

penerapan pemupukan dengan prinsip 5T pada budidaya tanaman cabai 

merah (Capsicum annum L) di lokasi pengkajian. 

1.4  Manfaat 

Adapun manfaat dengan dilakukannya pengkajian sebagai berikut: 

1. Untuk pengkaji, sebagai salah satu persyaratan dalam memperoleh gelar 

Sarjana Terapan (S. Tr. P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2.  Untuk pemerintah, sebagai salah satu sumber informasi dalam pengambilan 

keputusan dan kebijakan yang berkaitan dengan petani tanaman cabai merah 

dalam melakukan pemupukan dengan prinsip 5Tepat. 

3. Untuk petani, sebagai salah satu acuan dalam memperoleh informasi guna 

meningkatkan hasil produktivitas tanaman cabai merah  

4. Untuk peneliti selanjutnya, sebagai sarana untuk menambah dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, serta menjadi bahan referensi dalam 

melanjutkan kajian yang berkaitan dengan judul pengkajian ini. 

  


